BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan  hasil analisis data yang telah dilakukan  maka

kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Secara parsial free cash flow (FCF), debt to equity ratio (DER) return
on asset (ROA) dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap devidend payout ratio (DPR) berpengaruh positif
signifikan. Free cash flow perusahaan yang meingkat dapat membantu
perusahaan dalam menentukan kebijakan devidend, dan rasio
pembayaran perusahaan meningkat, serta meningkatkan kesejahteraan
perusahaan dan pemegang saham. Tingkat perumbuhan perusahaan
meningkat mempengaruhi jumlah biaya yang besar sehingga
perusahaan memerlukan dana eksternal dalam bentuk hutang

2. Penelitian ini membuktikan debt to equity (DER) berpengaruh positif

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

signifikan terhadap kebijakan devidend. Meningkatnya hutang suatu
perusahaan dapat mempengaruhi jumlah pembayaran devidend.

Sehingga menimbulkan kas atau laba ditahan yang menurun karena
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untuk melunasi utang.
3. Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

devidend payout ratio (DPR). Profitabilitas memiliki pengaruh positif

meningkatkan kebijakan devidend yang diterapkan. Perusahaan

dengan menghasilkan laba yang besar menunjukkan bahwa perusahaan
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memiliki kinerja yang baik, dan dapat meningkatkan jumlah devidend
yang akan dibagikan.

4. Pertumbuhan perusahaan yang  signifikan dapat mempengaruhi
kebijakan devidend. Apabila pertumbuhan suatu perusahaan
meningkat maka biaya operasional yang dibutuhkan juga akan

meningkat sehingga dapat mempengaruhi pembagian devidend.

5.2 Saran

1. Bagi perusahaan, diharapkan pihak manajemen harus lebih optimal
dalam menentukan kebijakan devidend untuk menjaga tingkat devidend
payout ratio agar tetap tinggi dan tidak mengalami penurunan (stabil).
Hal ini penting dipertimbangkan agar aktivitas dan pertumbuhan
perusahaan berjalan dengan baik serta pembagian devidend yang stabil
dapat meningkatkan kepercayaan para pemegang Ssaham pada

perusahaan.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

2. Bagi investor, agar memperhatikan kebijakan yang digunakan
perusahaan sebelum menanamkan modalnya (investasi) dan faktor yang

mempengaruhi pembayaran devidend denngan memperhatikan adanya
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masalah terkait Debt to Equity Ratio dan pertumbuhan perusahaan

sehingga dapat memaksimalkan jumlah devidend yang akan di bagikan..

Hal ini dapat dilihat pada laporan keuangan tahunan dan Kkinerja

perusahaan tersebut.
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian tentang
devidend dapat menggunakan faktor-faktor : nilai perusahaan,
profitabilitas dan investasi terhadap devidend dengan obyek yang lebih

luas pada sektor industri lainnya.

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

3

=
B
Sm
28
¥
=
o 2
E S
L1+ -
T &
2y
el
£ E
-
O m
= m
= o
=
2
W
s =
>
E:
c 3
[1+]
EE
2 5
=E
a g
o @
-1
= T
_:11-!

(=8
2 g
£x
S E
fll:
b




2

=
= 8
Em
n:n_
= q
g m
s §
oo
£ 5
L1+ -
T &
e
S &
bl
[1+]
E'E
® A
8 m
= m
]
g &
2
o 2
e =
T
gﬂ
s
c 3
2 C
‘ég
=E
a g
o @
-
X 5
55
E &
- |
%'E
|.'I!I=
-

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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